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Abstrak 

Daya ledak otot merupakan kemampuan seseorang melakukan aktivitas secara tiba-

tiba dan cepat dengan mengerahkan seluruh kekuatan dalam waktu yang singkat. 

Daya ledak otot tungkai dipengaruhi oleh panjang tungkai. Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui perbandingan daya ledak otot tungkai antara rasio panjang 

tungkai atas dan bawah lebih dari 1 dan kurang dari 1. Penelitian ini menggunakan 

desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian 

dilakukan pada 50 mahasiswa laki-laki Universitas Warmadewa yang mengikuti 

ekstrakurikuler bola basket. Data penelitian dianalisis dengan program SPSS. Hasil 

penelitian menunjukkan sebagai berikut: rata-rata daya ledak otot tungkai pada 

semua subjek dan pada subjek dengan rasio panjang tungkai lebih dari 1 dan kurang 

dari 1 masing-masing adalah 21,62 ± 3,43 cm; 22,02 ± 3,51 cm; dan 19,14 ± 1,34 

cm. Dapat ditarik kesimpulan bahwa perbandingan tersebut signifikan (p q=  0,031). 

Penelitian ini menyarankan agar pemilihan atlet bola basket sebaiknya memilih 

atlet dengan rasio panjang tungkai atas dan bawah lebih dari 1. 

 

Kata kunci:  daya ledak, otot tungkai, rasio panjang tungkai 

 

Abstract 

Muscle explosive power refers to an individual’s ability to perform explosive 

activities suddenly and quickly by exerting maximum strength in a short period. The 

explosive power of the leg muscles is influenced by leg length. The purpose of this 

study is to compare the explosive power of the leg muscles between individuals with 

a thigh-to-calf length ratio greater than 1 and those with a ratio less than 1. This 
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study employs an observational analytical design with a cross-sectional approach. 

This research was conducted on 50 male students from Warmadewa University who 

participate in extracurricular basketball. The data were analyzed using SPSS 

software. The results indicate the following: the average explosive power of the leg 

muscles for all subject, for those with a thigh-to-calf length ratio greater than 1, or 

less than 1 were 21,62 ± 3,43 cm; 22,02 ± 3,51 cm; and 19,14 ± 1,34 cm, 

respectively. It can be concluded that this comparison is significant (p = 0.031). 

This study suggests that basketball players with a thigh-to-calf length ratio greater 

than 1 should be preferred in athlete selection. 

 

Keywords: explosive power, leg muscle, leg length ratio 

 

PENDAHULUAN 

Tungkai adalah bagian bawah 

tubuh manusia yang berfungsi untuk 

menggerakkan tubuh, seperti 

berjalan, berlari, dan melompat. 

Tungkai terbagi menjadi dua bagian 

yaitu tungkai atas dan bawah. 

Tungkai dibentuk oleh tulang tungkai 

atas yaitu tulang paha (os femur) dan 

tulang tungkai bawah yang terdiri dari 

tulang kering (os tibia), tulang betis 

(os fibula), serta tulang kaki (os pedis) 

(Mardiana, 2017). Pada tungkai atas 

terdapat otot-otot besar yang 

berfungsi sebagai penggerak yaitu 

pada pinggul terdapat Musculus psoas 

major dan Musculus gluteus 

maximus, otot paha bagian medial 

(adductor), otot paha bagian ventral 

seperti Musculus quadriceps femoris, 

dan otot paha bagian dorsal atau 

sering disebut Hamstring (Wijayani, 

2018). Otot pada tungkai atas lebih 

banyak disusun oleh serabut otot tipe 

1 (slow twitch oxidative) atau otot 

tonik. Otot tungkai bawah didominasi 

oleh serabut otot tipe 2B (fast twitch 

glycolytic) atau otot phasik 

diantaranya adalah Musculus tibialis 

qanterior, qbagian qdorsal qsuperfisial 

qseperti qMusculus qgastrocnemius, 

qserta qbagian qdorsal qprofundus qseperti 

qMusculus qpopliteus q(Irfan, qNatalia, 

q2008). 

Daya qledak qadalah 

qkemampuan qseseorang quntuk 

qmengatasi qtahanan qbeban qdengan 

qkecepetan qtinggi q(eksplosif) q qdalam 

qsatu qgerakan qutuh qyang qmelibatkan 

qotot qtungkai qsebagai qpenggerak 

qutama q(Sjahriani, qPonanda, q2017, 

qp.98). qDaya qledak qmenjadi qsalah qsatu 

qkemampuan qfisik qyang qpaling 

qpenting qsaat qmelakukan qgerakan 

qdalam qpermainan qbola qbasket. 

qGerakan qdalam qpermainan qbola 

qbasket qsangat qkompleks, qyaitu 

qgabungan qdari qjalan, qlari, qlompat, qdan 

qunsur qkekuatan, qkecepatan, 

qketepatan, qdan qkelenturan. qTinggi 

qlompatan qsangat qditentukan qoleh 

qkemampuan qdaya qledak qotot qdan 

qpanjang qtungkai qseorang qatlet. 

qLompatan qyang qtinggi qmenunjang 

qatlet quntuk qdapat qmelakukan qgerakan 

qrebound, qjump qshot, qlay qup, qdan 
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qblock qshot q(Ahmad, q2018). 

qPengukuran qdaya qledak qotot qtungkai 

qdapat qmenggunakan qvertical qjump 

qtest q(uji qlompat qtegak) q(Annuri, 

q2014). qVertical qjump qtest q(uji qlompat 

qvertikal qatau quji qlompat qtegak) 

qmerupakan qtes qkebugaran qyang 

qsangat qumum qdilakukan quntuk 

qmenentukan qdaya qledak qatau 

qkekuatan qotot qkaki qsekaligus qtinggi 

qlompatan qindividu. qUji qlompat qtegak 

qdapat qdilakukan qdengan qcara 

qkonvensional qyaitu qmenggunakan 

qpapan qukur qmaupun qdengan qcara 

qmodern qyaitu qmenggunakan qalat 

qForce qPlate q(Putra, q2017). 

Pada qdasarnya, qseseorang 

qyang qmemiliki qtungkai qlebih qpanjang 

qakan qdapat qmencapai qjarak qlompatan 

qyang qlebih qtinggi qdibandingkan 

qdengan qorang qyang qmemiliki qtungkai 

qyang qpendek q(Hasbunallah, q2018). 

qHal qtersebut qdidukung qdengan 

qpenelitian qyang qdilakukan qoleh 

qHomoud qdan qRidha qpada qtahun q2015, 

qtinggi qlompatan qsecara qsignifikan 

qdipengaruhi qoleh qpanjang qtungkai. 

qDalam qpenelitian qtersebut qjuga 

qmenunjukkan qtungkai qyang qlebih 

qpanjang qakan qmenghasilkan qkeluaran 

qdaya qotot qyang qlebih qbesar, qnamun 

qbelum qdijelaskan qsecara qspesifik 

qmengenai qrasio qpanjang qtungkai qatas 

qdan qbawah qterhadap qdaya qledak qotot 

qtungkai q(Almazi, qAouadi, q2015, qp. 

q18). 

Rasio panjang tungkai 

merupakan hasil bagi panjang tungkai 

atas dengan panjang tungkai bawah. 

Rasio panjang tungkai 

dikelompokkan menjadi rasio > 1 

yaitu tungkai atas memiliki ukuran 

lebih panjang dibandingkan dengan 

tungkai bawah; rasio < 1 yaitu tungkai 

atas memiliki ukuran lebih pendek 

dibandingkan dengan tungkai bawah. 

Artikel qini qmelaporkan qhasil 

qpenelitian qtentang qperbandingan 

qdaya qledak qotot qtungkai qantara qrasio 

qpanjang qtungkai qatas qdan qbawah q> q1 

qdan q< q1 qpada qmahasiswa qUniversitas 

qWarmadewa qyang qmengikuti 

qekstrakurikuler qbola qbasket. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi untuk 

berkembangnya khazanah ilmu 

pengetahuan khususnya pada Ilmu 

Fisiologi Olahraga serta sebagai 

acuan memilih calon atlet bola basket. 

 

METODE 

Penelitian qini qmerupakan 

qpenelitian qobservasional qanalitik 

qdengan qdesain qcross qsectional 

qmenggunakan qtotal qsampling qyang 

qdikumpulkan qdari qdata qprimer q qyang 

qdiambil qlangsung qoleh qpeneliti 

qdengan qmengukur qdaya qledak qotot 

qmenggunakan quji qlompat qtegak qdan 

qmengukur qpanjang qtungkai qdengan 

qalat qsliding qcaliper. qData qyang qtelah 

qdikumpulkan qdiolah qmenggunakan 

qSPSS q25.0. q 

Sampel qyang qdigunakan 

qberjumlah q50 qorang qyang qmerupakan 

qmahasiswa qUniversitas qWarmadewa 

qtahun qajaran q2020-2021 qyang 

qmengikuti qekstrakurikuler qbola 

qbasket. qData qdikumpulkan qlalu 

qkemudian qdianalisis qdan qakan 
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qdisajikan qdalam qbentuk qtabel qdan 

qnarasi qsecara qdeskriptif. 

 

HASIL 

Karakteristik qSubjek qPenelitian 

Penelitian qini qmenunjukkan 

qbahwa qvariabel qpanjang qtungkai 

qbawah qdan qrasio qpanjang qtungkai 

qatas-bawah qmemiliki qdistribusi qdata 

qyang qnormal, qsehingga qdata qyang 

qtepat quntuk qditampilkan qadalah qdata 

qrerata. qRerata qpanjang qtungkai qbawah 

qsubjek qpenelitian qini qadalah q41,64 qcm 

qdan qrerata qrasio qpanjang qtungkai qatas-

bawah qadalah q1,05. qSedangkan 

qvariabel qusia, qpanjang qtungkai qatas, 

qdan qketinggian qlompat qtegak 

qmemiliki qdistribusi qdata qyang qtidak 

qnormal, qsehingga qdata qyang qtepat 

quntuk qditampilkan qadalah qdata 

qmedian. qMedian qusia qsubjek 

qpenelitian qini qadalah q22 qtahun, 

qmedian qpanjang qtungkai qatas qsubjek 

qpenelitian qini qadalah q1,06, qdan 

qmedian qketinggian qlompat qtegak 

qsubjek qpenelitian qini qadalah q21 qcm 

q(Tabel q1). q 

 

Hubungan qAntara qPanjang 

qTungkai qAtas qdengan qDaya qLedak 

qOtot qTungkai 

Hasil quji qSpearman 

qmemperoleh qnilai qp qsebesar q0,389 

qyang qmenunjukkan qbahwa qtidak 

qterdapat qhubungan qyang qsignifikan 

qantara qpanjang qtungkai qatas qdengan 

qdaya qledak qotot qtungkai. qTidak 

qadanya qhubungan qtersebut 

qmenyebabkan qkoefisien qkorelasi 

qdapat qdiabaikan q(Tabel q2). 

 

 

Tabel q1. qKarakteristik qSubjek qPenelitian 

Variabel 
Frekuensi 

q(n) 

Rerata ± 

SD 
Median 

Min-

Maks 
Normalitas 

Usia q(tahun) 
50 

21,42 ± 

1,65 
22 18-24 0,002 

Panjang 

qTungkai qAtas 

q(cm) 

50 
43,96 ± 

2,28 
43,5 40-50 0,002 

Panjang 

qTungkai qBawah 

q(cm) 

50 
41,64 ± 

2,37 
42 37-46 0,085 

Rasio qPanjang 

qTungkai qAtas 

qdan qBawah 

50 
1,05 ± 

0,05 
1,06 

0,93-

1,14 
0,069 

Ketinggian 

qLompat qTegak 

q(cm) 

50 
21,62 ± 

3,43 
21 17-30 0,030 
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Tabel q2. qKorelasi qSpearman qPanjang qTungkai qAtas qdan qBawah qdengan qDaya 

qLedak qOtot qTungkai 

Variabel 
Frekuensi 

q(n) 
Rerata ± SD Nilai qp 

Panjang qtungkai qatas 50 43,96 ± 2,28 0,389* 

Panjang qtungkai qbawah 50 41,64 ± 2,37 0,806* 

Daya qledak qotot 50 21,62 ± 3,43  

*p>0,05 qhubungan qantar qvariabel qdengan quji qSpearman; qtidak qbermakna 

 

Tabel q3. qPerbandingan qDaya qLedak qOtot qTungkai qAntara qRasio qPanjang qTungkai 

qAtas qdan qBawah q> q1 qdan q< q1 

Rasio qPanjang 

qTungkai qAtas qdan 

qBawah 

Frekuensi q(n) 
Rerata Tinggi 

qLompat ± SD 
Nilai qp 

Rasio q< q1 7 q(14%) 19,14 q± q1,34 
0,031* 

Rasio q> q1 43 q(86%) 22,02 q± q3,51 
*p<0,05 qdengan quji qMann qWhitney qmenunjukkan qperbandingan qsignifikan 

 

 

Hubungan qAntara qPanjang 

qTungkai qBawah qdengan qDaya 

qLedak qOtot qTungkai 

Hasil quji qSpearman 

qmemperoleh qnilai qp qsebesar q0,806 

qyang qmenunjukkan qbahwa qtidak 

qterdapat qhubungan qyang qsignifikan 

qantara qpanjang qtungkai qbawah 

qdengan qdaya qledak qotot qtungkai. 

qTidak qadanya qhubungan qtersebut 

qmenyebabkan qkoefisien qkorelasi 

qdapat qdiabaikan q(Tabel q2). 

 

Perbandingan qDaya qLedak qOtot 

qTungkai qAntara qRasio qPanjang 

qTungkai qAtas qdan qBawah q> q1 qdan 

q< q1 

Hasil quji qMann qWhitney 

qmemperoleh qnilai qp qsebesar q0,031 

qyang qmenunjukkan qbahwa qsubjek 

qpenelitian qdengan qrasio qpanjang 

qtungkai qatas qdan qbawah q> q1 qmemiliki 

qrerata qtinggi qlompat qyang qsecara 

qsignifikan qlebih qtinggi qdaripada 

qsubjek qpenelitian qdengan qrasio 

qpanjang qtungkai qatas qdan qbawah q< q1 

q(Tabel q3). 

 

PEMBAHASAN 

Mayoritas qsubjek qpenelitian 

qmemiliki qtungkai qatas qyang qlebih 

qpanjang qsebanyak q43q(86%), 

qsedangkan qsubjek qpenelitian qyang 

qmemiliki qtungkai qbawah qlebih 

qpanjang qsebanyak q7 q(14%). qHal qini 

qdapat qdisebabkan qoleh qperbedaan 

qproporsi qtubuh qsetiap qorang. qProporsi 

qtubuh qdapat qdipengaruhi qoleh qaspek 

qgenetik qdan q qfaktor qasupan qgizi qyang 

qdidapat qketika qmasa qpertumbuhan 

q(Linasari, q2017). 

Analisis qkorelasi 

qmenunjukkan qbahwa qtidak qterdapat 

qhubungan qantara qpanjang qtungkai 
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qatas qdengan qdaya qledak qotot qtungkai 

q(p q= q0,389) qdan qtidak qterdapat 

qhubungan qantara qpanjang qtungkai 

qbawah qdengan qdaya qledak qotot 

qtungkai q(p q= q0,806). qTidak qadanya 

qhubungan qtersebut qmenyebabkan 

qkoefisien qkorelasi qdapat qdiabaikan. 

qHasil qini qberbeda qdengan qpenelitian 

qyang qtelah qdilakukan qoleh qAuditya 

q(2019) qdi qSemarang. qPenelitian 

qdengan qdesain qkuasi qeksperimental 

qyang qmelibatkan q20 qsubjek qpenelitian 

qtersebut qbertujuan quntuk qmengetahui 

qefek qmetode qlatihan qmaxex quntuk 

qmeningkatkan qpanjang qtungkai qdan 

qketinggian qlompatan qpada qatlet qbola 

qvoli. qSalah qsatu qhasil qpenelitian 

qtersebut qmenunjukkan qbahwa 

qterdapat qhubungan qantara qpanjang 

qtungkai qdengan qketinggian qlompatan 

qvertikal qpada qatlet qbola qvoli q(p q< 

q0,001) q(Auditya, qPramono, 

qSoegiyanto, q2020). 

Hasil qberbeda qjuga 

qditunjukkan qpada qsebuah qpenelitian 

qyang qdilakukan qoleh qSyahrir q(2018) 

qdi qSulawesi qTengah. qPenelitian 

qdengan qdesain qkuasi qeksperimental 

qyang qmelibatkan q24 qorang qatlet qbola 

qvoli qtersebut qbertujuan quntuk qsalah 

qsatunya qmengetahui qperbedaan qtinggi 

qlompatan qvertikal qantara qatlet 

qbertungkai qpendek qdan qbertungkai 

qpanjang. qSalah qsatu qhasil qpenelitian 

qtersebut qmenunjukkan qbahwa 

qterdapat qhubungan qantara qpanjang 

qtungkai qdengan qketinggian qlompatan 

qvertikal qpada qatlet qbola qvoli q(p q< 

q0,001) q(Syahrir, qSoenyoto, q2018). 

Secara qteori, qdaya qledak 

qmerupakan qhasil qperkalian qantara 

qgaya qdan qjarak qkuasa qdibagi qwaktu. 

qSemakin qpanjang qtungkai, qsemakin 

qbesar qjarak qkuasa, qsehingga 

qseharusnya qsemakin qpanjang qtungkai, 

qsemakin qbesar qdaya qledak. qPerbedaan 

qhasil qpenelitian qyang qtelah qdilakukan 

qoleh qpeneliti qdengan qteori qdan 

qberbagai qpenelitian qsebelumnya 

qdisebabkan qbeberapa qhal. qPertama, 

qmemang qbenar qsecara qteori qsemakin 

qpanjang qtungkai, qsemakin qbesar qdaya 

qledak qyang qdihasilkan, qnamun 

qkeseteraan qtersebut qbisa qsaja qtidak 

qmemiliki qsignifikansi. qPenelitian qini 

qpun qmenunjukkan qbahwa qmahasiswa 

qyang qmemiliki qtungkai qlebih qpanjang 

qakan qmemiliki qdaya qledak qyang qlebih 

qbesar, qbegitu qpula qsebaliknya. 

qNamun, qhubungan qtersebut qtidak 

qsignifikan qsecara qstatistik. qKedua, 

qpenelitian qyang qtelah qdilakukan qoleh 

qpeneliti qmemiliki qkarakteristik 

qsubjek qpenelitian qyang qberbeda 

qdengan qbeberapa qpenelitian 

qsebelumnya. qPenelitian qini 

qmenggunakan qsubjek qpenelitian 

qmahasiswa qyang qmengikuti 

qekstrakurikuler qbasket, qsedangkan 

qpenelitian-penelitian qsebelumnya 

qmenggunakan qsubjek qpenelitian qatlet 

qbola qvoli qdan qatlet qatletik. qDiketahui 

qbahwa qbola qvoli qmerupakan qolahraga 

qyang qsangat qdidominasi qoleh qgerakan 

qmelompat, qberbeda qdengan qbasket 

qyang qgerakannya qlebih qdidominasi 

qoleh qdribble qdan qmelempar qbola. 

qMeskipun qgerakan qmelompat qjuga 
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qada qdalam qolahraga qbasket, qtetapi 

qtidak qmendominasi. 

Hasil qanalisis qjuga 

qmenunjukkan qbahwa qmahasiswa 

qdengan qrasio qpanjang qtungkai qatas 

qdan qbawah q> q1 qmemiliki qrerata qtinggi 

qlompat qyang qsecara qsignifikan qlebih 

qtinggi qdaripada qmahasiswa qdengan 

qrasio qpanjang qtungkai qatas qdan qbawah 

q< q1 q(p q= q0,031). 

Hasil qini qberbeda qdengan 

qpenelitian qyang qdilakukan qoleh 

qSemadi q(2018) qdi qBali. qPenelitian 

qdengan qdesain qcross qsectional qyang 

qmelibatkan q30 qorang qatlet qvoli qdi 

qtingkat qSMP qtersebut qbertujuan 

quntuk qmengetahui qadanya qpengaruh 

qdan qperbedaan qkorelasi qpanjang 

qtungkai qdan qkekuatan qotot qtungkai 

qterhadap qdaya qledak qotot qtungkai 

qpada qpeserta qbola qvoli qsiswa qputra 

qkelas qIX qSMP qNegeri q1 qBlahbatuh. 

qHasil qpenelitian qtersebut 

qmembuktikan qbahwa qterdapat 

qhubungan qantara qpanjang qtungkai 

qdengan qdaya qledak qotot qtungkai. 

qPengaruh qpanjang qtungkai qterhadap 

qdaya qledak qtungkai qadalah qsebesar 

q56,4% q(Semadi, q2018). 

Penelitian qyang qdilakukan 

qoleh qHermawan q(2017) qdi qJakarta 

qjuga qmenunjukkan qhasil qyang 

qkontradiktif qdengan qpenelitian qini. 

qPenelitian qdengan qdesain qcross 

qsectional qtersebut qbertujuan quntuk 

qmengetahui qhubungan qbentuk 

qtelapak qkaki qdan qpanjang qtungkai 

qdengan qdaya qledak qotot qtungkai qpada 

qatlet qkids qathletics qputri qberusia q11-

14 qtahun. qSalah qsatu qhasil qpenelitian 

qtersebut qmembuktikan qbahwa 

qterdapat qhubungan qyang qsignifikan 

qantara qpanjang qtungkai qdengan qdaya 

qledak qotot qtungkai qpada qatlet qkids 

qatletics qputri qusia q11-14 qtahun. 

qPengaruh qpanjang qtungkai qterhadap 

qdaya qledak qtungkai qadalah qsebesar 

q47% q(Hermawan, qTarsono, q2017, 

qp.25). 

Dari qkontradiksi qyang 

qditemukan, qterdapat qteori qyang 

qmendukung qhasil qanalisis 

qperbandingan qdaya qledak qotot 

qtungkai qantara qrasio qpanjang qtungkai 

qatas qdan qbawah q> q1 qdan q< q1 qyaitu qotot 

qtungkai qatas qdilapisi qoleh qselaput 

qyang qsangat qkuat qyaitu qfasia qlata qyang 

qmembuat qkontraksi qotot qtungkai qatas 

qlebih qefisien q(Wahyana, q2012). qHasil 

qanalisis qtersebut qjuga qterkait qdengan 

qotot qyang qberperan qsaat qmelompat, 

qyaitu qlebih qbanyak qmelibatkan qotot 

qpada qtungkai qatas qseperti qm. qgluteus 

qmaximus, qm. qrectus qfemoris, qm. 

qvastus, qdan qm. qhamstring qserta qhanya 

qmelibatkan q2 qotot qtungkai qbawah 

qyaitu qm. qgastrocnemius qdan qm.soleus 

q(Pramudani, qKumaidah, q2018). 

qDengan qkata qlain qsemakin qpanjang 

qtungkai qatas, qsemakin qbesar qjuga 

qmassa qotot qpenyusun qtungkai 

qtersebut qserta qsemakin qtinggi 

qlompatan qyang qdihasilkan. 

Penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan. Pertama, tidak 

diperhatikannya variabel perancu 

penelitian yang dapat mempengaruhi 

daya ledak tungkai, seperti berat 

badan, massa otot tungkai, intesitas 

latihan dan lain-lain. Kedua, 
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penelitian sebelumnya yang 

mengangkat permasalahan yang sama 

dengan penelitian ini masih sedikit, 

sehingga referensi yang dapat 

digunakan sebagai pembanding hasil 

penelitian ini masih sangat terbatas. 

Ketiga, pengukuran daya ledak hanya 

dilakukan dengan satu metode saja. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan qhasil qpenelitian 

qyang qdilakukan, qdapat qdisimpulkan 

qbahwa qsubjek dengan rasio panjang 

tungkai atas dan bawah lebih dari 1 

memiliki rata-rata lompat yang jauh 

lebih tinggi daripada subjek dengan 

rasio panjang tungkai atas dan bawah 

kurang dari 1.  
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